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“In the Christian understanding of the world,
the destiny of all creation is bound up with the
mystery of Christ, present from the
beginning...”
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Abstrak
Alam semesta adalah tempat tinggal bagi manusia dan segala makhluk hidup.
Perkembangan pemikiran dari zaman ke zaman melahirkan berbagai kemajuan
peradaban tetapi sekaligus cenderung menyebabkan Krisis ekologis. Fenomena
krisis ekologis ini seperti pemanasan global dan perubahan iklim, yang
merupakan ancaman bagi kelangsungan hidup. Deep ecology dan Fritjof Capra
melihat krisis ekologis ini merupakan kekeliruan perspektif, yang berujung
pada perilaku perusakan. Perspektif antroposentris-mekanis cenderung
mereduksi dan mengkategorikan alam seturut keinginan manusia. Hal itu
didukung oleh ego manusia yang melihat diri lebih superior dari segala ciptaan
yang ada. Melalui eksplorasi konsep deep ecology dan pemikiran Fritjof Capra,
dapat ditawarkan beberapa alternatif jalan keluar yang bersifat holistik dan
sistemik yang memahami alam sebagai kesatuan yang tak terpisahkan. Dengan
demikian, upaya menjaga keberlanjutan ekologis dimulai dari perspektif yang

menyeluruh dan saling keterkaitan alam semesta sebagai sesuatu yang sakral.



BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penulisan

Bumi adalah tempat di mana manusia hidup serta tinggal bersama segala
binatang, tanaman, benda, dan organisme lainnya. Selain sebagai tempat hidup dan
tinggal, ternyata bumi adalah tempat manusia untuk tetap bereksistensi sebagai
makhluk hidup. Esensi dari manusia adalah makhluk yang ingin terus berproses atau
berubah. Perubahan itu tampak ketika kita melihat pencapaian dari sejarah hidup
manusia masa ke masa, baik perubahan secara fisik maupun cara pandang manusia
terhadap realitas. Dalam pemikiran Heidegger, perubahan manusia dari masa ke masa
ini disebut proses “menjadi”, yakni dalam pembahasannya mengenai ada dan waktu.!
Proses menjadi di sini tidak terlepas dari kesadaran manusia akan realitas di sekitarnya,
yakni kesadaran manusia terhadap alam dan berbagai organisme lainnya.

Dapat dipahami bahwa manusia yang mengada adalah manusia yang menyadari
keberadaannya serta realitas di sekitarnya. Di samping itu, perubahan realitas tidak
ditentukan oleh manusia sendiri. Pandangan Hegel mengenai realitas ini tidak dibentuk
oleh pikiran individu manusia, melainkan oleh akal kosmik tunggal yang disebut roh.
Keseluruhan sejarah manusia adalah roh yang memahami dirinya sebagai suatu

realitas.? Berdasarkan pemikiran Hegel tersebut, manusia tidak mungkin menyangkal

! F. Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2003) 54.

2 Harry Hamersma, Tokoh-Tokoh Filsafat Barat Modern (Jakarta: Penerbit PT Gramedia,
1990) 43.



sesuatu yang berada di sekitarnya jika ia memiliki kesadaran akan realitasnya. Tetapi
pada kenyataanya, manusia tidak menyadari keberadaan ciptaan lain di bumi ini dan
menganggapnya bagian terpisah dengan kehidupan manusia. Maka dari itu, diperlukan
kesadaran dan cara pandang baru terhadap alam dalam upaya merubah perspektif lama
yang bersifat merusak dan mengeksploitasi alam secara masal. Cara pandang dan
kesadaran baru itu menekankan bahwa manusia hidup di dunia ini tidak sendiri,
melainkan berada bersama alam yang saling terkait satu sama lain, termasuk dalam
proses pembentukkan peradaban sejarah manusia.

Pada tahun 1960-an, muncul sebuah pemahaman terhadap lingkungan hidup
sebagai reaksi atas fenomena pencemaran limbah industri dan kimiawi setelah Perang
Dunia Il. Tetapi pemahaman akan lingkungan hidup itu muncul dari orang-orang yang
tidak memiliki latar belakang baik dalam ilmu ekologi yang masih bersifat
antroposentris. Salah satu tokohnya yakni Gifford Pinchot, yang waktu itu menjabat
sebagai wakil presiden Amerika Serikat. Pinchot memandang bahwa gerakan peduli
lingkungan sebagai bentuk dari kepedulian terhadap kelangsungan hidup manusia saja
(human survival environmentalism).® Ternyata cara pandang tersebut menimbulkan
perpecahan filosofis antara pemikir yang antroposentris Gifford Pinchot dan pemikir
ekosentris yakni John Muir. Gerakan ekologis antroposentris dinilai gagal memahami
perspektif ekologis yang lebih integral, yakni melibatkan kepedulian terhadap
keseluruhan ekologis bumi dan kesejahteraan makhluk lainnya bersama dengan

manusia.

* George Session (ed.), Deep Ecology for the Twenty-First century (Boston & London:
Shambhala, 1995) 357.



Cara pandang terhadap alam yang antroposentris dinilai tidak dapat
menyelesaikan masalah degradasi alam, maka sekitar tahun 1968-an muncul istilah
baru yakni deep ecology yang dipelopori oleh Arne Naess. muncul sebagai tanggapan
atas tindakan manusia terhadap alam. Nama baru itu diusulkan sebagai sebuah gerakan
atau promosi demi mendukung bumi yang sehat. Cara pandang lama yang lebih Barat
dan antroposentris dinilai tidak dapat menyelesaikan masalah ekologis. Deep Ecology
dinilai sebagai jalan keluar dari permasalahan lingkungan pada saat itu, meskipun pada
kenyataannya muncul berbagai perdebatan perspektif mengenai apa itu deep ecology.
Sejauh ini deep ecology dipandang mampu mengatasi cara pandang ekologi lama atau
konvensional dengan memberikan beragam sudut pandang dari berbagai tradisi
pemikiran.

Tidak dapat dipungkiri bahwa hanya manusia yang memiliki akal budi dan
jiwa, yang membedakan secara esensial dengan makhluk hidup lainnya. Selain itu,
manusia berkat akal budinya mampu melakukan abstraksi dan refleksi, serta memiliki
pengetahuan bahwa ia tahu akan realitas di sekitarnya, hal yang tidak ditemui di dalam
makhluk hidup lainnya. Meskipun demikian, kelebihan manusia ini tidak dijadikan
dasar pembenaran bahwa manusia lebih superior dari alam dan segala makhluk lainnya.
Jika manusia merasa lebih superior, akan muncul sifat-sifat negatif seperti eksploitasi,
menumpuk, koleksi, dan menguasai yang akan berdampak terhadap alam. Cara
pandang subjek dan objek pun tidak terhindarkan di antara manusia dan alam. Maka
dari itu, ketika cara pandang yang keliru ini terus berlanjut, nilai-nilai seperti holistik,

sakral, kesatuan, organis, estetis, mengagumkan, dan mempesona pun akan hilang



begitu saja. Ketika nilai-nilai itu sudah hilang maka yang ada hanya cara pandang yang
kaku, kering, mati, dan menganggap diri terpisah dengan alam.*

Berbicara tentang dunia modern, maka yang terlintas di dalam benak kita yakni
tentang segala kemutakhiran dan dunia yang serba cepat. Meskipun manusia semakin
maju dengan segala pemikirannya, ternyata ada saja aspek yang terlewatkan, bahkan
tersingkirkan. Aspek tersebut yakni alam sebagai lingkungan hidup. Alam tidak lagi
mendapatkan posisinya di dalam pemikiran manusia, hal itu tampak dari eksploitasi,
pengerukan, dan perusakan alam secara besar-besaran oleh manusia. Hal ini tentu
sangat terbalik jika dibandingkan dengan segala kemajuan yang manusia terima saat
ini, lebih banyak perusakan daripada perawatan atau perlindungan alam. Pada
kenyataannya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan modern saat ini hanya
memanfaatkan alam belaka. Alam dipandang sebagai suatu objek yang dapat
digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Cara pandang
demikian tentu mengarahkan manusia kepada tindakan perusakan alam yang
berdampak bagi masa depan.

Muncul sebuah keprihatinan bersama terkait kerusakan alam yang semakin luas
tersebut. Keprihatinan tersebut tampak dari banyaknya usaha-usaha yang dilakukan
oleh individu, gerakan-gerakan ekologis, para ilmuwan, akademisi, dan lembaga sosial
masyarakat untuk mencari penyebab utama dari kerusakan lingkungan hidup yang
sangat serius saat ini. Adapun beberapa faktor kerusakan yang ditemukan antara lain
seperti masalah sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Keempat masalah tersebut tetapi

hanyalah masalah secara umum saja, bukan akar dari permasalahannya. Maka dari itu

* A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2014) 18.



perlu dicermati lebih mendalam apa akar dari permasalahan kerusakan alam, yang juga
mendasari beberapa faktor di atas.

Jika diperhatikan dalam beberapa dekade terakhir, banyak muncul gerakan-
gerakan dalam menanggulangi atau mencegah terjadinya kerusakan alam. Di satu sisi
mungkin hal ini tidak salah, tetapi di sisi lain tindakan ini bersifat sementara, hanya
dibutuhkan dalam keadaan darurat saja. Tindakan pencegahan dan penanggulangan ini
yakni hanya berada di wilayah praksis sehari-hari, dan mungkin tidak menjawab
permasalahan utamanya. Oleh karena itu, di dalam skripsi ini, saya mencoba menelaah
segala permasalahan kerusakan lingkungan hidup itu dalam kerangka epistemologi
dan/atau filsafat lingkungan hidup.

Menurut saya, permasalahan utamanya berada di wilayah konseptual, yakni
perspektif manusia yang keliru terhadap alam selama ini. Perspektif yang keliru itu
yakni  dilatarbelakangi oleh  pemikiran yang antroposentris. Pemikiran
antroposentrisme berpusat kepada manusia sebagai subjek utama di atas yang lainnya.
Ketika manusia sudah memusatkan segala sesuatu pada dirinya, maka aspek-aspek lain
seperti alam hanyalah dipandang sebagai objek belaka yang terpisah jauh.® Cara
berpikir yang memisahkan manusia dan alam oleh Van Hoogstraten disebut dualisme,
yakni suatu mentalitas Barat pada abad Pertengahan.® Mentalitas seperti ini
dieksplorasi di Barat sejak pada Abad Pencerahan yang dipelopori oleh Rene Descartes

dengan cogito ergo sum-nya dan fisika Isaac Newton. Di sisi lain Descartes

® James Garvey, Dua Puluh Karya Filsafat Terbesar (Yogyakarta: Kanisius, 2010) 53-69.
® H. D. van Hoogstraten, Deep Economy: Caring for Ecology, Humanity, and Theology
(Cambridge: James Clarke & Co, 2001) 71, Dualisme mempunyai daya tarik yang kuat
karena mempertemukan hal-hal yang nampaknya kontradiktif. Realitas dibagi menjadi dua
wilayah: surga tempat Allah dan bumi tempat manusia dan alam; manusia sebagian tubuh
dan sebagian jiwa, mortal dan immortal.



mengedepankan rasionalitas, dan di sisi lainnya fisika Newton melihat alam semesta
sebagai sebuah mesin raksasa yang terpisah-pisah. Cara pandang rasionalitas dan
mekanistik pada masa itu menjadi sentral berpikir dalam ilmu pengetahuan. Karena
sudah menjadi sentral, maka akan mempengaruhi segala aspek kehidupan seperti
industri, ekonomi, sosial-budaya, yang berujung pada eksploitasi alam yang tidak
terhindarkan. Selain itu perspektif yang keliru terhadap alam tersebut menghantar pada
disharmonisasi relasi manusia dan alam.

Fritjof Capra, seorang pemikir, fisikawan, dan aktivis lingkungan hidup
berkebangsaan Austria-Amerika, dengan cermat membahas tentang akar permasalahan
lingkungan hidup dengan perspektif sains dan epistemologi. Capra mencoba menggali
akar permasalahan lingkungan hidup dengan mengacu pada pemikiran filsafat Timur.
Bahkan la tidak segan untuk mengatakan bahwa paradigma Cartesian dan Newtonian
yang sangat antroposentrik- mekanistik itu adalah sesuatu yang keliru. Cara memahami
dan menjelaskan alam semesta dengan akal budi dan rumus matematis tidaklah cukup,
menurutnya alam harus dipandang secara lain, yakni dengan mengandalkan intuisi dan
perasaan manusia.

Capra terinspirasi dari filsafat dan mistisisme Timur, secara khusus filsafat
religius Budhisme, Hinduisme, dan Taoisme. Menurut Capra, fisika modern dan
mistisisme Timur mempunyai kesejajaran berdasarkan beberapa tulisan seperti Kitab
Weda Hindu, I Ching, Sutra Buddhis, dan beberapa disiplin spiritual dan sistem
filosofis Timur lainnya. Berbeda dengan cara pandang Barat yang lebih antroposentris,
pandangan Timur terhadap dunia adalah sesuatu yang ‘organik’. Terkait realitas, segala

sesuatu benda dan peristiwa yang dapat dipersepsi oleh indera manusia merupakan



aspek-aspek yang saling terhubung, saling terkait, dan hanya merupakan manifestasi
berbeda dari realitas pokok yang sama. Dari berbagai keragaman cara pandang filsafat
Timur, pada dasarnya semuanya menekankan kesatuan dasar alam semesta yang
menjadi ciri khas masing-masing pandanganya.

Pemikiran serta gagasan Capra juga memberi pengaruh di dalam dunia fisika
modern, karena ia memberi warna tersendiri di bidangnya tersebut. la tidak melihat
alam semesta sebagai fisik belaka yang terpisah menjadi bagian-bagian, melainkan
melihat kesatuan organis di dalamnya. Berbeda dengan cara pandang Barat yang lebih
bersifat antroposentris, Capra melihat alam sebagai suatu organ yang hidup, terkait satu
sama lain, utuh, dan integral serta membentuk suatu kehidupan. Capra juga menyebut
cara pandang yang demikian dengan cara pandang kuantum, yakni unsur yang satu dan
yang lainnya saling mengaitkan menjalin satu kesatuan.

Berangkat dari beberapa pemaparan tersebut, pemikiran Capra menurut saya
masih sangat relevan dikaji lebih lanjut. Mengapa demikian, karena jika melihat
fenomena yang terjadi sekarang itu justru sangat paradoks. Dimana semakin maju
zaman, manusia semakin memisahkan diri dengan alam. Meskipun degradasi
lingkungan hidup terus berlanjut hingga saat ini, berangkat dari pemikiran Capra setiap
manusia dihimbau untuk menanggapi secara bijaksana fenomena kerusakan alam saat
ini. Setidaknya berangkat dari pemikiran Fritjof Capra, setiap orang diajak untuk
menggeser paradigma lama yang antroposentris-mekanis ke pola dan gaya hidup yang
baru, yakni yang mengedepan kesadaran akan lingkungan. Jika setiap orang memiliki
sense seperti ibu yang merawat, menjaga, dan melindungi anak, maka seharusnya tidak

ada kesalahan perspektif terhadap alam.



1.2 Rumusan Masalah

Fenomena kerusakan lingkungan masih terjadi hingga saat ini, tetapi pada
kenyataannya manusia masih kesulitan memahami akar dari permasalahan kerusakan
lingkungan. Masalah kerusakan lingkungan seakan menjadi topik yang tidak selesai
untuk dibicarakan. Masalah utama kerusakan lingkungan mungkin ada pada manusia
itu sendiri, manusia yang tidak menyadari eksistensinya, tidak menyadari identitasnya
di alam semesta ini. Ketika identitas sendiri tidak dipahami, maka yang terjadi manusia
tidak lagi memahami relasi, interaksi, korelasi, dan koneksi dengan alam.

Hubungan antara manusia dan alam adalah suatu relasi yang tidak dapat
dipisahkan, karena di dalam relasi tersebut manusia sangat membutuhkan alam sebagai
sumber kehidupan. Adanya sebuah relasi ini menunjukkan bahwa alam merupakan
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dengan manusia. Tetapi sebelum memulai relasi
tersebut, ada baiknya manusia memahami dirinya terlebih dahulu, terutama bagaimana
cara memahami identitas diri manusia. Tetapi ironisnya cara pikir manusia modern
dalam memahami identitas diri didasarkan pada rasionalisme, yang berpusat kepada
‘aku’ sebagai sumber utama. Pemisahan antara subjek dan objek ini menimbulkan
suatu degradasi terhadap pihak lainnya, dalam hal ini alam dipandang sebagai objek
utama.

Cara pandang pragmatik terhadap alam sangat dominan di zaman kiwari ini.
Karena cara pandang itu terus berlanjut, maka degradasi terhadap alam pun juga masih
berlanjut. Meski ada usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak pemerintah, agama, dan
pendidikan untuk menanggulanginya, tetap saja tindakan yang bersifat praktis itu tidak

mampu menjawab permasalahannya. Usaha-usaha praktis tersebut tidak akan mampu



menjawab persoalan ekologis secara mendalam, karena tindakan demikian hanya
berupa permukaan saja, tidak sampai ke akar. Kemajuan teknologi dan tingkat ilmu
pengetahuan seseorang juga sepertinya tidak berjalan seimbang dengan jumlah
turunnya fenomena kerusakan, eksploitasi, dan pengerukan massal terhadap alam.
Rumusan masalah di dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. Cara pandang
manusia yang antroposentris-mekanis membuat suatu pemisahan, yakni pemisahan
antara subjek dan objek yang berujung pada kesalahan perspektif manusia terhadap
alam, kemudian menjadi cikal bakal permasalahan ekologi yang berakibat rusaknya
tempat tinggal bersama.
Beberapa pertanyaan penuntun yang akan mengarahkan untuk membuat
analisis, jawaban, dan alternatif masalah tersebut, antara lain:
1. Bagaimana filsafat dan ilmu-ilmu ekologi dapat menginspirasi dalam
menganalisis perubahan perspektif shallow ecology ke deep ecology?
2. Bagaimana pemikiran deep ecology dan Fritjof Capra dapat membantu dalam
memahami permasalahan perspektif manusia yang keliru terhadap alam?
3. Kontribusi serta alternatif apa yang diusulkan untuk mengganti perspektif

yang keliru sebagai penyebab utama krisis ekologi?

1.3 Metode dan Teknik Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, saya menggunakan pendekatan epistemologis-
fenomenologis, yakni menganalisis fenomena yang terjadi dari sudut pandang
epistemologi. Saya berangkat dari fenomena yang terjadi sehari-hari, yakni mentalitas

acuh terhadap alam yang berujung pada eksploitasi dan degradasi alam. Pemaparan
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secara analitis ini ditandai dengan usaha saya mengamati dan menjelaskan secara
eksploratif terkait apa penyebab utama dari setiap fenomena yang muncul. Saya akan
menggunakan beberapa tokoh dan secara khusus Fritjof Capra sebagai acuan utama
untuk menelaah dan menerangi fenomena pragmatik yang menimbulkan mentalitas
acuh terhadap alam. Pada akhirnya, tawaran dan tanggapan yang diberikan dalam
skripsi ini bersifat epistemologis, yaitu perubahan perspektif dari yang partikular ke

universal atau dari egologi ke ekologi.

1.4 Tujuan Penulisan

Skripsi ini ditulis mengarah pada beberapa tujuan. Pertama, hendak
menggambarkan beberapa fenomena dari mentalitas pragmatis dalam pola relasi
manusia dan alam dengan menggunakan teori dan pemikiran dari beberapa tokoh
secara khusus dari deep ecology dan Fritjof Capra. Kedua, untuk mengajak pembaca
memahami secara kritis terkait permasalahan ekologi sebagai sesuatu yang kompleks,
tetapi juga harus disikapi. Ketiga, untuk menawarkan kepada pembaca suatu perspektif
baru terhadap alam, suatu perspektif yang memandang alam semesta secara holistik.
Perspektif baru ini diharapkan dapat mengantisipasi dan mencegah kerusakan ekologis
yang lebih masif. Keempat, untuk memenuhi syarat kelulusan program studi Fakultas

Filsafat Universitas Katolik Parahyangan.

1.5 Sistematika Penulisan
Pemaparan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai
berikut. Bab | merupakan Pendahuluan, Bab Il berjudul Deskripsi Teoritis Deep

Ecology Serta perkembangan Pemikiran Terkait Relasi Manusia dan Alam, Bab 11l
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berjudul Pemikiran Fritjof Capra tentang Ekologi dari Perspektif Filsafat Timur, Bab
IV Beberapa Tawaran Revaluasi Perspektif Sebagai Jalan Keluar Terhadap Krisis
Ekologis, dan Bab V yang merupakan simpulan dan refleksi kritis dari seluruh
penulisan.

Bab I, yaitu pendahuluan, hendak memaparkan latar belakang penulisan,
rumusan masalah, metode dan teknik penulisan, tujuan penulisan dan sistematika
penulisan.

Bab Il yang berjudul Deskripsi Teoritis Deep Ecology Serta Perkembangan
Pemikiran Terkait Relasi Manusia dan Alam terdiri atas tiga subbab. Secara garis besar,
bab ini hendak memaparkan apa itu deep ecology dan apa bedanya dengan ekologi pada
umumnya, yang kemudian dikaitkan dengan fenomena relasi manusia dengan alam.
Hal yang menjadi pokok dalam bab ini adalah pemaparan pergeseran dari ekologi
konvensional ke ekologi yang lebih mendalam, yakni deep ecology.

Bab 111 yang berjudul Pemikiran Fritjof Capra tentang Ekologi dari Perspektif
Filsafat Timur terdiri atas lima subbab. Pada bab ini, saya memaparkan pemikiran
Fritjof Capra tentang kaitan filsafat timur dan fisika modern, analisis krisis ekologis
dari sudut pandang filsafat Timur, dan pemikiran Capra tentang alam semesta yang
dinamis. Pada bab ini krisis ekologi dianalisis dengan menggunakan penjelasan Filsafat
Timur dan Cara Berpikir Kuantum, untuk menerangi krisis ekologi akibat kesalahan
persepsi yang dianut manusia. Baik filsafat timur maupun cara berpikir kuantum,
keduanya sama-sama melihat alam semesta sebagai satu-kesatuan yang utuh.

Bab IV yang berjudul Beberapa Tawaran Revaluasi Perspektif Sebagai Jalan

Keluar Terhadap Krisis Ekologis terdiri atas tiga subbab. Secara garis besar dalam bab
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ini saya hendak menawarkan beberapa alternatif paradigma baru dalam memandang
lingkungan hidup dan beberapa prinsip-prinsip praktis, serta menampilkan inspirasi-
inspirasi yang bisa diambil dari pemikiran deep ecology dan Fritjof Capra.

Bab V, yakni simpulan, hendak mengemukakan benang merah yang merupakan
simpulan dari seluruh penulisan skripsi ini. Bab ini secara umum memaparkan
pandangan ke depan tentang gagasan-gagasan deep ecology yang belum sempat

dibahas dalam penulisan skripsi ini.
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